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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Semakin lama waktu ekstraksi maka semakin besar nilai yield dan aktivitas antioksidan 

namun waktu ekstraksi terlalu lama mengakibatkan nilai yield dan aktivitas antioksidan 

menurun. 

2. Semakin banyak pelarut yang digunakan semakin besar nilai yield dan aktivitas 

antioksidan namun jumlah yang berlebih mengakibatkan nilai yield dan aktivitas 

antioksidan menurun. 

3. Semakin halus ukuran bahan yang digunakan semakin besar nilai yield dan aktivitas 

antioksidan namun bahan yang terlalu mengakibatkan nilai yield dan aktivitas antioksidan 

menurun. 

4. Pengaruh jumlah pelarut, lamanya waktu ekstraksi, dan ukuran partikel yang digunakan 

pada proses ekstraksi mempunyai kondisi optimalnya masing-masing untuk memperoleh 

nilai yield dan  aktivitas antioksidan.  

5. Kondisi operasi optimum untuk memperoleh % yield dan % aktivitas antioksidan terbaik 

menggunakan software design expert 13 adalah waktu ekstraksi selama 30 menit,  

perbandingan 1 : 10 (g/ml), dan ukuran partikel sebesar -60+100 mesh. 

 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan pengukuran kadar air pada yield. 

2. Perlu dilakukan validasi dari kondisi optimal yang disarankan model. 

3. Perlu dilakukan analisis senyawa antioksidan yang lebih spesifik yang terdapat pada 

limbah daun mawar. 
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